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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kontribusi dan efektifitas retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) kota Palembang tahun 2012-2016, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah kota Palembang 

sangat kurang karena kontribusi retribusi daerah terhadap PAD dari tahun 

2013-2016 dibawah 10%, dan kontribusi terbesar yaitu pada tahun 2012 di 

atas 20% dengan kategori sedang, kontribusi terbesar selama lima tahun dari 

2012 hingga 2016 dari retribusi daerah untuk PAD berasal dari retribusi jasa 

perizinan tertentu jika dibandingkan dengan dua retribusi lainnya yaitu 

retribusi jasa usaha dan retribusi jasa umum. 

2. Tingkat efektivitas penerimaan per jenis retribusi daerah kota palembang 

kurang efektif, karena penerimaan retribusi daerah pada tahun 2012-2016 

selalu fluktiatif dan cenderung menurun dari tahun ketahun, tahun 2012 

penerimaan retribusi jasa umum sebesar 128,21% sedangkan pada tahun 2016 

penerimaan retribusi jasa umum hanya sebesar 67,3%, penerimaan retribusi 

jasa usaha pada tahun 2012 sebesar 101,79% sedangkan pada tahun 2016 

hanya sebesar 74,6%, penerimaan retribusi jasa perizinan tertentu pada tahun 

2012 sebesar 135,29% sedangkan pada tahun 2016 hanya sebesar 69,72%.  

 

5.2 Saran  

Untuk meningkatkan penerimaan retribusi daerah kota palembang, terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu : 

1. Pemerintah kota Palembang hendaknya memperbaiki efektivitas terhadap 

obyek retribusi daerah dengan menyesuaikan target yang dimiliki sesuai 

dengan potensi dari penerimaan retribusi tersebut. 

2. Pemerintah kota Palembang harus lebih meningkatkan upaya pemungutan 

dan mencari wajib retribusi yang masih belum membayar retribusi daerah. 

Upaya yang dilakukan adalah dengan mendata setiap wajib retribusi, baik 
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yang berdomisil di Wilayah Daerah Khusus kota Palembang maupun yang 

berdomisili di luar wilayah Daerah kota Palembang dan memiliki obyek 

retribusi di wilayah Daerah kota Palembang. Selain itu, bagi wajib retribusi 

yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan keuangan 

daerah, perlu diberikan sanksi yang tegas seperti pidana kurungan atau denda 

yang dapat memberikan efek jera bagi pelanggar retribusi.  

3. Jumlah rumah sakit dan puskesmas, jumlah kendaraan bermotor, lahan parkir 

dan tempat rekreasi merupakan obyek yang dapat diperluas didalam 

melakukan pemungutan retribusi daerah karena kontribusi yang diberikan 

dari obyek tersebut cukup besar terhadap total penerimaan retribusi daerah di 

kota Palembang. Jumlah rumah sakit dan puskesmas dapat diperluas obyek 

retribusinya dengan cara menambah pelayanan kesehatan di puskesmas dan 

penyediaan fasilitas/peralatan kesehatan dasar lainnya milik daerah, 

penambahan pelayanan kesehatan di rumah sakit umum/khusus milik 

pemerintah daerah, penambahan pelayanan mobil ambulance dan 

penambahan pelayanan laboratorium kesehatan. Jumlah kendaraan bermotor 

dapat diperluas obyek retribusinya dengan cara menambah pelayanan dalam 

pengujian kendaraan bermotor agar pelayanan pengurusannya menjadi lebih 

cepat. Lahan parkir dapat diperluas obyek retribusinya dengan cara 

menambah pelayanan perparkiran pada pemakaian tempat parkir di tepi jalan 

umum, pemakaian tempat parkir di lingkungan parkir, pemakaian tempat 

parkir di gedung parkir, dan perizinan pengelolaan fasilitas parkir untuk 

umum di luar badan jalan.  

 




